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Abstract 

This study aims to determine whether there is an effect of the Problem-based learning model in physics 
learning on the critical thinking skills of class VIII students of SMP Negeri 1 Sei Bamban. This study uses a 
problem-based learning model and refers to indicators of critical thinking skills. The design used in this study 
was two group pretest-posttest. The research sample was 60 students. The data analysis technique used is 
descriptive analysis and inferential analysis using the t-test. The results showed that through the application of 
the problem-based learning model, the results of data analysis of students' critical thinking skills were in the 
very good category with an average score of 81.67% in the experimental class and in the control class the 
results of data analysis of students' critical thinking abilities were in the good category with an average score 
of 70.74%. So it can be concluded that the problem-based learning model can affect students' critical thinking 
skills. 
Keywords: Problem-based learning models, Critical thinking, Physics. 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup. Adapun tujuan pendidikan pada UU No. 20 tahun 2003 
bab II pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa: Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Dalam memperbaiki mutu 
pendidikan, pengajaran baik di kelas maupun di luar kelas merupakan tugas pendidik. 
Upaya-upaya yang dilakukan dalam peningkatan mutu pedidikan dari pengajaran yang 
hanya terpaku pada pendidik (teacher centered learning) ke arah pengajaran yang berfokus 
pada peserta yang dididik (student centered learning). Dalam hal ini bukan berarti guru 
atau pendidik melepaskan tanggung jawabnya  tetapi para pendidik dituntut untuk lebih 
berinovasi dalam mengembangkan pengajaran sehingga meningkatkan suasana belajar 

mailto:mulasigiro@gmail.com


 
 
 
 

70 
 
 
 
 
 

menjadi lebih menyenangkan dengan demikian peserta didik akan lebih tertarik  dan 
berminat untuk mengikuti pembelajaran. 

Pada saat pembelajaran fisika berlangsung kebanyakan  guru mengajar 
menggunakan model pembelajaran yang konvensional dimana guru hanya mengajarkan 
rumus dan peserta didik menghafal rumus tersebut sehingga membuat peserta didik 
merasa jenuh dan bosan karena hanya disajikan rumus saja. Dalam hal ini guru harus 
berinovasi dalam mengajar yaitu guru mengajarkan konsep dari materi tersebut. Bukan 
hanya itu, pada saat belajar fisika guru juga harus melakukan eksperimen sehingga melalui 
eksperimen tersebut akan menghasilkan pola-pola berpikir kritis pada peserta didik. 
Berdasarkan Permendikbud nomor 65 tahun 2013 keterampilan dalam K13 didapat dari 
kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Kegiatan 
menalar dan menyaji merupakan cerminan dari kemampuan berpikir kritis, artinya 
kemampuan berpikir kritis menunjang  kinerja peserta didik selama proses pembelajaran. 
(Pendidikan et al., 2013) Proses pembelajaran dalam K13 berorientasi pada pendekatan 
saintifik yang berhubungan erat dengan sains. Mabruroh Takaan D & Suhandi dalam 
(Nuraeni et al., 2019) yaitu tujuan utama pendidikan sains adalah untuk mempersiapkan 
peserta didik memahami konsep dan meningkatkan kemampuan berpikirnya. Salah satu 
kemampuan berpikir tersebut adalah berpikir kritis. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
oleh peserta didik dalam pembelajaran di sekolah khususnya fisika, kemampuan berpikir 
kritis dalam kegiatan belajar mengajar ini harus terus dikembangkan agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik, berpikir kritis adalah berpikir dengan baik dan 
merenungkan atau mengkaji tentang proses berpikir orang lain. Untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu dilakukan inovasi pembelajaran, dengan 
pembelajaran yang inovatif diharapkan peserta didik menjadi pribadi yang pemikir kritis 
yang dapat dilihat dari keterampilannya menginterpetasi, menganalisis, mengevaluasi, dan 
menyimpulkan, menjelaskan apa yang dipikirannya dan membuat keputusan, menerapkan 
kemampuan berpikir kritis pada dirinya sendiri, dan meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis terhadap pendapat-pendapat yang dibuatnya. Salah satu model pembelajaran yang 
diharapkan meningkatkan kemampuan berpikir kritis  peserta didik adalah pembelajaran 
berbasis masalah (problem-based learning). Model pembelajaran problem-based learning 
adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan kognitif seperti berpikir kreatif, memecahkan masalah (berpikir kritis) dan 
kemampuan berkomunikasi. Proses pembelajaran ini mendorong peserta untuk lebih aktif 
karena peserta didik nantinya dihadapkan dengan masalah autentik yang kemudian 
diselesaikan dengan penyelidikan dan diterapkan dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan model 
pembelajaran berdasarkan teori belajar konstruktivisme. Dalam model problem-based 
learning peran guru membimbing peserta didik melewati langkah demi langkah dalam 
kegiatan pembelajaran, guru juga berperan dalam penggunaan strategi dan keterampilan 
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah. Guru juga menciptakan suasana 
kelas yang fleksibel dan beriorientasi pada upaya penyelidikan peserta didik. Berdasarkan 
urain diatas, maka penulis melakukan penelitian mengenai Pengaruh Model Problem-Based 
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik. 
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METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan  jenis penelitian quasi-

eksperimental design (rancangan eksperimen semu) yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh atau sebab akibat dari suatu yang ditimbulkan pada 
subjek yaitu peserta didik. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah two group 
pretest-posttest design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes 
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi pokok pesawat sederhana sebagai alat 
penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes yang mengukur 
kemampuan berpikir kritis berupa tes uraian, yang telah disesuaikan dengan indikator 
kemampuan berpikir kritis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diperoleh dari hasil pretest 
dan posttest, serta mengambarkan karakteristik hasil belajar peserta didik sebagai nilai 
minimal, maksimal, rentang nilai, rata-rata dan standar deviasi. Kemudian penelitian ini 
menggunakan teknik analisis inferensial yang melakukan analisis dengan menghitung skor 
pada tes berpikir kritis yang diberikan kepada peserta didik. Analisis dilakukan dengan 
membandingkan hasil tes kelas eksperimen dan kontrol. 

  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian berasal dari pengumpulan data berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan. Hasil penelitian ini berupa nilai tes dari dua sampel kelas. Tes digunakan 
dilaksanakan di awal  pembelajaran (pretest) dan setelahnya pembelajaran (posttest). 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk dapat memperoleh data pretest  dan posttest 
dalam bentuk soal essay sebanyak 5 butir soal. Adapun data yang diperoleh pada penelitian 
ini berupa data kuantitatif. Data dianalisis pada penelitian ini merupakan data statistik 
deskriptif dan inferensial kemampuan berpikir kritis peserta didik dari nilai pretest dan 
posttest. Desain penelitian yang akan digunakan penulis dalam penelitian ini adalah Two 
group pretest-posttest design dengan desain sebagai berikut :  
 

Tabel 1. Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

 
Kelas Pretest Treatment Posttest 

Ekseprimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

      

            Keterangan:  
           O1 = pretest, pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
           O2 = posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
            X = perlakuan pada kelompok eksperimen dengan model problem-based    
                   learning     
 
                    

Analisis data ini adalah tahap setelah data dari semua responden dan sumber-sumber 
lain dikumpulkan. kemudian, data tersebut diolah menjadi informasi sehingga mudah 
dipahami dan dapat disimpulkan. Setiap item pertanyaan deskripsi kemampuan  berpikir 
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kritis diberi skor 0-20. Teknik analisis data akan dilakukan terdapat 2 tahap yaitu Teknik 
analisis deskriptif dan Teknik analisis inferensial dengan bantuan program komputer SPSS 
26. 

1. Analisis Deskriptif 

        Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa ada bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif  digunakan untuk 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang diperoleh dari hasil 

pretest dan posttest, kemudian menggambarkan karakteristik hasil belajar peserta 

didik berupa nilai minimum, maksimum, rentang nilai, rata-rata dan standar deviasi.  

Tabel 2. Deskriptif Analisis 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

8.081 Pretest Eksperimen 30 25 59 38.00 

Postest Eksperimen 30 70 91 81.67 5.604 

Pretest Kontrol 30 27 62 39.87 7.660 

Postest Eksperimen 30 54 85 70.47 7.660 

Valid N (listwise) 30     

 

2. Analisis Inferensial Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

 

a. Uji Normalitas 

        Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Dalam penelitian ini, uji normalitas dihitung dengan menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov pada program SPSS dengan taraf signifikan 5%. 
Dengan kriteria pengujian:  

𝐻0: Populasi data terdistribusi normal  

𝐻1 : Populasi data tidak terdistribusi normal 

Jika probabilitas (sig) > 𝛼 (0,05), maka 𝐻0 diterima, 𝐻1 ditolak.  

Jika probabilitas (sig) < α (0,05), maka 𝐻0 ditolak, 𝐻1 diterima. 

 

Berikut ini adalah tabel hasil uji normalitas pretest dan posttest untuk kelas 

eksperimen dan kontrol. 
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Tabel 3.  Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 

Eksperimen 

.149 30 .086 .951 30 .185 

Postest 

Eksperimen 

.127 30 .200* .953 30 .204 

Pretest 

Kontrol 

.108 30 .200* .935 30 .066 

Postest 

Kontrol 

.130 30 .200* .969 30 .524 

 

        Berdasarkan tabel uji normalitas diatas menunjukan bahwa nilai signifikansi 
nilai kemampuan perpikir kritis peserta didik untuk pretest kelas eksperimen sebesar 
0,86 dan pretest kelas kontrol 2 dengan demikian diperoleh nilai signifikansi yang 
didapat lebih besar dari 0,05 (P ≥ 0,05). Kemudian nilai signifikansi posttest kelas 
eksperimen diperoleh 2 dan posttest kelas kontrol 2. Dengan demikian data pretest 
dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 

Setelah data kedua kelompok dinyatakan terdistribusi normal, selanjutnya 
dicari nilai homogenitas. Uji homogenitas bertujuan untuk mencari tahu apakah dari 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol memiliki varians yang sama atau tidak. Uji 
homogenitas yag digunakan dalam penelitian ini menggunaan software SPSS 
dengan uji Levene. Uji homogenitas Levene dengan SPSS paling umum digunakan 
untuk menguji sebaran data dari dua varian atau lebih. Dengan kriteria pengujian: 

Jika sig > (0,05), maka terdistribusi data adalah homogen 

Jika sig <  0,05), maka terdistribusi data adalah tidak  homogen 

Adapun hasil uji homogenitas data pretest dan posttest kedua kelas adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Pretest 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

Kelas Kontrol 

dan Eksperimen 

Based on Mean .145 1 58 .705 

Based on Median .042 1 58 .838 

Based on Median and 

with adjusted df 

.042 1 57.319 .838 

Based on trimmed 

mean 

.103 1 58 .749 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
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Hasil Posttest 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Peserta Didik 

Kelas Kontrol 

dan Eksperimen 

Based on Mean 3.863 1 58 .504 

Based on Median 2.907 1 58 .094 

Based on Median and 

with adjusted df 

2.907 1 53.691 .094 

Based on trimmed 

mean 

3.838 1 58 .055 

 

        Berdasarkan tabel 4.3 hasil pengujian pretest kelas kontrol dan kelas 
eksperomen  yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 26 diperoleh 
nilai signifikansi (Sig.) Based on Mean adalah sebesar 0,705 > 0,05 dan nilai 
postest kelas kontrol dan kelas eksperimen diperoleh nilai signifikasnsi (Sig) 
Based on Mean adalah sebesar 0,504 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
varians data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau 
homogen. 
 

c. Uji Hipotesis 

          Jika data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, maka 

dilanjutkan dengan menggunakan uji Independent sample t-test pada program 

SPSS, dengan taraf signifikan 5%. Penelitian menggunakan uji Independent 

sample t-test ini karena penelitian menggunakan dua sampel yang tidak 

berhubungan yaitu memiliki kelas eksperimen dan kelas control untuk menguji 

perbedaan kedua sampel tersebut. 

Dengan Ketentuan Uji Hipotesis sebagai berikut :  

Sig > 0,05 : H0 diterima, H1 ditolak (Tidak terdapat perbedaan  kemampuan 

berpikir kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) 

Sig < 0,05 : H0 ditolak, H1 diterima  (Terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol) Adapun uji hipotesis data 

pretest dan posttest kedua kelas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, model problem-based learning 
berdampak pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model problem-based 
learning digunakan pada kelas eksperimen, sedangkan model pembelajaran 
konvensional digunakan pada kelompok kontrol. Dalam penelitian ini, uji prasyarat 
analisis dilakukan pada data posttest dari kelas eksperimen dan kontrol setelah 
dilakukan uji prasyarat sampel pada data pretest dari kelas eksperimen dan kontrol. 

Hasil yang diperoleh, yaitu data tersebut terdistribusi normal dan homogen. 
Hal ini menunjukkan bahwa sampel yang digunakan memiliki kemampuan awal 
yang sama. Uji hipotesis juga dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya model 
problem-based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Data hasil 
pretest dan posttest digunakan untuk menguji hipotesis. Hasil uji hipotesis pretest 
menunjukkan bahwa 𝐻0  diterima, yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest menunjukkan bahwa 𝐻0 ditolak 

dan 𝐻1 diterima yang artinya bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda. Hal ini menunjukkan bagaimana 
model problem-based learning mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk 
berpikir kritis. Selisih rata-rata persentase indikator kemampuan berpikir kritis pada 
posttest kelas eksperimen sebesar 81,67 % dengan kategori sangat baik dan kelas 
kontrol sebesar 70,47% dengan kategori baik. Persentase yang lebih tinggi dicapai 
oleh kelas eksperimen menunjukkan bahwa problem-based learning memiliki 
dampak yang lebih besar daripada pembelajaran menggunakan model 
konvensional. 

 
 
 
 
 

PENUTUP 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis serta perbedaan hasil tes kemampuan berpikir kritis 
peserta didik kelas ekperimen dan kontrol. menggunakan software SPSS versi 26 diperoleh 
data sig < α ,yaitu 0,000 < 0,05 sehingga 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima. Sehingga terdapat 

pengaruh model problem-based learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.  
Pengaruh model problem-based learning peserta didik terlihat dari perbedaan persentase 
rata-rata indikator kemampuan berpikir kritis peserta didik pada posttest kelas eksperimen 
yaitu sebesar 81,67 dengan kategori sangat baik, sedangkan pada postest kelas kontrol 

Hasil 

Postest 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Peserta 

Didik  

Equal 

variances 

assumed 

3.863 .054 6.464 58 .000 11.20000 1.73276 7.73151 14.668

49 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

6.464 53.130 .000 11.20000 1.73276 7.72473 14.675

27 
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sebesar 70,47 dengan kategori baik. Sebagai saran dari penulis Model problem-based 
learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik, sebaiknya pihak sekolah mengembangkan model 
problem-based learning agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
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